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Penelitian ini membahas tentang eksitensi tengkuluk pakaian tradisional 

masyarakat melayu Jambi Seberang. Tengkuluk merupakan penutup kepala khas 

perempuan Jambi yang sudah ada dan dikenakan sebelum masuknya agama Islam. 

Tengkuluk ini dari sarung atau selendang yang memiliki ukuran lebar dan ukuran 

yang agak kecil.  Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui sejarah awal 

tengkuluk 2) Untuk mengetahui perubahan tengkuluk, 3) Untuk mengetahui makna 

dan nilai-nilai dalam tengkuluk, 4) Untuk mengetahui eksistensi tengkuluk pakaian 

tradisional masyarakat melayu Jambi seberang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

penelitian sejarah (Historical Method) yang umum dipakai, terdiri dari kegiatan 

heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Hasil penelitian ini 

menjawab bahwa tengkuluk sudah ada sejak abad ke-7 sebelum masuknya Islam. 

Kemudian pada abad ke-14 sekitar tahun 1452, penggunaan tengkuluk mengalami 

perubahan signifikan dikarenakan pengaruh modernisasi. Meski telah mengalami 

berbagai perubahan bentuk, warna dan motif, tengkuluk tetap bertahan sebagai 

simbol identitas, martabat, dan warisan budaya perempuan Melayu Jambi hingga 

saat ini. 

Eksistensi tengkuluk di tengah masyarakat Melayu Jambi Seberang hingga 

kini membuktikan bahwa budaya lokal memiliki daya tahan yang kuat terhadap 

perubahan zaman. Tengkuluk tidak hanya berperan sebagai bagian dari pakaian 

tradisional, melainkan juga sebagai media penyampai pesan budaya dan identitas 

perempuan Melayu. Fungsi simboliknya mencerminkan nilai-nilai kesopanan, 

kehormatan, dan peran perempuan dalam menjaga serta meneruskan adat istiadat. 

Saat ini, tengkuluk masih digunakan dalam berbagai upacara adat dan kegiatan 

kebudayaan, meskipun penggunaannya semakin terbatas di kalangan generasi 

muda. 

 


